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MOTTO

Artinya: Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka. (Q.S. at-Tahrim: 6)!
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Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan adalah dalam keadaan suci

kedua orang tualah yang menjadikan ia nasrani, yahudi dan majusi.

(H.R. Bukhari)®

' Depag RI, Al-Qur'am dan terjemahnya, Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 1982, hlm. 951
% imam al-Ghazaly, Thya ‘Ulumuddin, jilid ITi, Kairo: Al-Masyhad al Husain, tt, him. 26
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsirkan judul maupun
istilah yang terdapat dlam judul, maka prlu adanya penegasan istilah yang
terdapat dalam judul yang penulis buat, antaranya sebagai berikut :
1. Peranan orang tua

Peranan dari kata “peran” yang mendapat akhiran “an” yang berarti
tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa.' Peranan yang
berarti bagian dari tuas utama yang harus dilakukan.

Sedangkan orang tua yang dimaksud dalam skripsi ini adalah ayah
dan ibu.

Jadi yang dimaksud peranan orang tua disini adalah usaha,
tindakan ayah dan ibu dalam lingkungan keluarga yang menjadikan
adanya suatu proses pendidikan bagi anak-anaknya atau dengan kata lain
orang tua mempunyai peranan penting bagi anak-anaknya dalam hal
pendidikan di manpa. orang tua pendidik pertama.

2. Penanaman nilai-nilai keagamaan

Penanaman berasal dari kata kerja “menanam” berarti menaburkan

faham, ajaran dan sebagainya.” Kemudian mendapat tambahan pe-an

sehingga berarti prihal, cara atau upaya menanamkan (menaburkan) suatu

' Kamus Besar Bahasa Indnesia, edisi kedua, (Jakata: Balai Pustaka, 1989), hlm. 751.
% pusat Pembinaan Bahasa, Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), him, 895



faham atau ajaran kepada objek-objek tertentu.” menurut pendapat sidi
gazalda berpendapat bahwa nila-nilai kegamaan itu menyangkut nilai
ketuhanan, kepercayaan, ibadah, ajran, pandangan,dan sikap hidup serta
amal yang baik dan buruk.* maksud penulis adalah nilai —nilai ajaran Islam
yang perlu diajarkan pada anak adalah nilai keimanan, ibadah dan akhlak.
Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam melalui penanaman nilai
keagamaan pada anak yang menjadi dasar pondok adalah alqur’an dan
hadits.
3. Anak
Menurut bahasa anak berarti manusia kecil yang belum dewasa.’
masa kanak-kanak adalah masa dalam rentang kehidupan manusia di mana
individu relative tidak berdaya dan cenderung bergantung kepada orang
lain.
Zakiyah darajat menjelaskan bahwa yang di katakana anak-anak

| . 6
adalah mereka yang berda pada kisaran umur antara usia 5-12 tahun.”

B. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanat allah pada oang tua yang pada akhirnya nanti

akan di mintai prtanggung jawabannya. Anak merupakan bagian dari keluarga,

maka secara kodrat orang tualah yang bertanggung jawab terhadap

o

kelangsungan hidup anak, baik itu kebutuhan lahir maupun kebutuhan batin,

" Ihid, him, 69.

'Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, Jakarta : Bulan
Bintang 1976 hlm 254.

* Sri Sukesi Adiwinarta, Kamus Besar Bahasa [ndonesia,( jakarta : Pedikbud. 1991), Him
102.
¢ 7akiyah Darajat. lmu Jiwa Agama, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1991 ) him 3.
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mental maupun spiritual. Oleh karena itu anak sebagai amanat allh perlu
mendapat perhatian dalam segala bidang kehidupan, salah satunya adalah
pendidikan agama vyang merupak pendidikan signifikan dalam proses
perkembangan kehidupan anak.

Anak di lahirkan dalam keadaa putih bersih tanpa coretan sedikit pun,
anak telah membawa potensi dasar yaitu keadaan fitra, jadi orang tuanyalah
yang akan menentukan apakah anaknya akan menjadi seorang yahudi, nasrani
atau majusi. Anak merupakn makhluk lemah yang selalu begantung pada
manusia sekelilingnya. Seorang anak secara pskis merupakan cikal bakal yang
di cetak dengan berbagai bentuk. Oleh karena itu anak memerlukan perhatian
khusus, sebab ia akan menyerap apa yan di lihat apa yang di dengar, apa yang
di berikan karena ia belum mempunyai konsep untuk menolaknya. Maka
sudah menjadi kewajiban oranag tua atau orang di sekelilingnya untuk
memmberikan pengarah dan bimbingan, khususnya pengetahuan agama yang
meliputi keimanan ibadah dan akhlak. Hali itu di sebabkan agama adalah
pedoman smanusia untuk menjalani kehidupan didunia.maupun dia akhirat,
juga sangat mempengaruhi perkembangan pskis anak.

Sementara itu kenyataan yang di dapati dalam kehidupan sehari-sehari
tidak semua orang tua memperdengarkan naknya dengan ucapan, perkataan,
ataupun pembicara yang baik. Misalnya lagu-lagu ataupun dongeng—dongeng
yang di ceritakan sebalum tidur semuanya itu tidak mengandung nilai Islami
tetapi lebih bersifat fiktif. Di samping itu kemajuan iptek dan globalisasi

sekarang ini, membawa pengaruah besar terhadap perkembangan nilai-nilai
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yang ada dalam masyarakat, pengaruh tersebut di tandai dengan adanya
kesenjangan natara nilai-nilai yang sudah ada dalam masyarakat dengan nila-
nilai baru yang dating dari budaya luar khususnya kebudayaan barat sehingga
mengakibatka terjadinya benturan-benturan yang sudah berlaku di masyarakat.
Perubahan itu secara otomatis diikuti oleh perubahan tingkah laku terutama
bagi mercka yang masih lemah dan tipis imannya, sehingga mudah di
pengaruhi oleh budaya luar yang datang dan akhirnya terjadilah krisi moral.

Melihat kondisi seperti itu, orangtua haruslah berusaha semaksimal
mungkin untuk membimbing anaknya dimanapun dan kapanpun, sehingga
tidak menimbulkan pengaruh yang jelek yang tidak sesuai dengan tuntunan
ajaran agama Islam. Orang tua haruslah mempunyai pengetahuan yang cukup
untuk membimbing anaknya. Padahal banyak sekali orang tua yang
mempunyai keterbatasan kemampuan dan waktu untuk mebiumbing anaknya.
Oleh karena itu, sudah menajdi kewajipan masyarakat untuk mencari solusi
terbaik agar orang tua dapat bekerja dengan baik dan anak-anak pun tidak
terlantar kesehjahteraan mental, spiritual. dan jasmaninya.

Pendidikan agama itu sangat penting dan dapat menghantar kejenjang
kemuliaan ‘akhalak, sebab pendidikan agama dapat menunjukkan pebuatan
yang baik yang bisa menghantarkan kebahagiaan sedangkan perbuatan yang
jahat akan membawa pada kesesatan, maka di sini letak pentingnya
pendidikan agama di berikan pada manusia semenjak ia kanak-kanak sehingga

ketika dewasa dasar-dasar yang sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.



Hendaklah orang tua dapat memberikan teladan serta pembiasaan yang
baik kepada anaknya perlu adanya pengertian betapa pentingnya perhatian,
kasih sayang, perlakuan yang adil sehingga anak merasa tentram dan aman.
Apabila bebrapa hal di atas tidak mendapat perhatian maka akan
menyebabkab anak mencari ganti untuk memnuhi kebutuhan dengan
bertingkah laku yang buruk dan berbahaya terhadap dirinya dan terhadap
orang lain. Dengan demikian, bimbingan dan pengawasan atau suri tauladan
dari orang tua akan sangat berpengaruh sekali terhadap pendidikan dan
tingkah laku schari-sehari pada anak, terutama pada pendidikan agama
terhadap diri si anak.

Bimbingan dan pengawasn yang di berikan oleh orang tua terhdap
anaknya terutama.  ada kaitannya dengan agama Islam adalah sangat
penting.oleh sebab itu, langkah =langkah yang di tempuh oleh orang tua
adalah dengan memberikan penanaman dasar-dasar agama, sebagaimana yang
telah di sebutkan dalam al-qur’an surat At-tahrim ayat 6 sebagai berikut :

b ST SR ESD MO G5 5 K0 Mi’j IR TRTRRAN J,UU\ iy

PRI DT S
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“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluagamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan bati penjaganya
melaikat-malaikta kasar yang keras yang tidak mendurhakai allah terhadap
apa yang di perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di
perintahkan.”

7 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta : Proyek Pcngadaan

Kitab Suci Alquran 1979), hlm 951,



Untuk merealisir ayat tersebut, maka tiada lain bagi orang tua kecuali

dengan memberikan pendidikan agama terutama dalam kéluarga secara efektif
, dan efisien agar anak memahami ajaran agama secara sempurna.

Jika pendidikan nak jauh dari pendidikan Islam terlepas dari arahan
relegius dan tidak berhubungan dengan allh vang maha kuasa, maka tidak di
ragukan bahwa anak akan tumbuh dewasa atas dasar kefasikan penyimpangan,
dan kekafiran.bahkan ia akan mengikuti hawa nafsu dan bergerak dengan
motor nafsu serta bisikan setan, sesuai dengan tabiat fisik, keingina dan
tuntunan yang rendah.®

Tugas pendidikan bukan selalu meningkatkan kecerdasan saja,
melainkan harus mampu mengembangka jasmani maupun rohani. Sebab
pendidikan merupakan aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadian dengan jalan mebina potensi-potensi rohani (piker, rasa, karsa,
cipta dan budi nurani) dengan jasmani (panca indra) serta keterampilan.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajran-ajaran agama
Islam yang berupa bimbingan dan-asuhan terhadap anak yang nantinya selesai
mengamalkan ajaran-ajaran Islam sesuai  dengan pedoman hidup bagi
kebahagiaan dan keselamatan hidup dunia dan akhirat. Pen didikan agama dan
pengajaran agama dapat menjadika metode dakwah ahkikat dari pendidikan
agama adalah penanaman moral pada anak didik.’ pendidikan agama sebagai

metode dakwah pada dasarnya membina (melestarikan) fitrah agama pada

% Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid I, ( Semarang:
Pekawinan Syifa’ 1998).
’ Amuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas tt.
R 1989). him 20.




anak yang di bawa sejak lahir, agar tidak luntur menjadi atheis ataupun
penganut agama selain agama Islam oleh karena itu yang harus di perhatikan
adalah membiasakan anak untuk melaksanakan syariat agama menjauhkan diri
dari larangannya.

Kota besar seperti Yogyakarta telah banyak berdiri taman-kanak-kanak
sebagai alternative dan solusi permasalah diatas. Orang tua harus bias
memilih taman kanak-kanak yang sesuai dengan tujuannya, yaitu seorang
anak tidak hanya si bina aspek jasmaninya saja tapi juga aspek rohaninya.
Agar menjadi manusia yang pandai dan berakhlakul karimah kelak di
kemudian hari.

TK roudatul athfal selain merupak lokasi penelitian, juga merupakan
tempat yang penulis anggap seabagi tempat yang tepat bagi orang tua untuk
mempercayakan pembinaan agama untuk anaknya. Sebab TK roudatul tahfal
ini tidak hanya memperhatikan aspek jasmaninya saja melainkan juga aspek
rohaniyahnya, vyaitu melalui penanman nilai-nilai keimanan, ibadah dan
akhlak pada anak. Hal ini sesuai- dengan; tujuan didirikannya TK roudatul
athfal'itu sendiri yaitu membantuk anak-anak menjadi generasi yang berakhlak
Islami yang memiliki kepribadian yang tangguh dan seimbang antara aspek
rohani dan aspek jasmani. Untuk mencapai hasil yang maksimal tentunya

dengan melalui proses yang sesuai dengan perkembangan anak.

. Rumusan Masalah

Dari uraian masalah yang sudah di paparkan di atas maka penulis dapt

merumuskan permasalah sebagai berikut ;



Bagaimana peranan orang tua terhadap penanaman nilai-nilai keagamaan
anak di TK roudatul athfal.

Apakah yang menjadi factor pndukung dan penghambat penanaman nilai-
nilai keagamaan, keimanan, ibadah dan akhlak anak-anak TK roudatul

athfal.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan peranan orang tua dalam proses
penanaman nilai-nilai keagamaan (keimanan, ibadah dan akhlak) pada
anak TK Roudatul Athfal Catur Tunggal Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman Yogyakarta.

Untuk mengetahui  dan mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dari pelaksanaan penanaman ilai-nilai keagamaan (keimanan,
ibadah dan akhlak) anak-anak TK roudatul athfal catur tunggal kecamatan

depok kabupaten sleman Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan praktis
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan oleh TK roudatul
athfal sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan

kwalitas penanaman ajaran Islam pada anak TK roudatul athfal.



b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai informasi dan
pertimbangan orang tua, pengasuh, pembimbing dan pendidik dalam
rangka menambah wawasan dalam mendidik anak secara Islami.

2. Kegunaan teoritis

a. Untuk menambah hasanah keilmuan dalam bidang dakwah khususnya
dakwa yang di lakukan oleh lembga bimbingan dan penyuluhan Islam.

b. Sebagai pengembangan dari ilmu dakwa yang menyangkut dakwa

pada lingkup keluarga dan masyarakat.

F. Kerangka Teoritik
Tinjauan tentang penanaman nilai-nilai keagamaan
1. Hakekat dan makna nilai

Nilai (value/qimah) dalam pandangan brubacher tak terbatas ruang
lingkupnya.nilai tersebut sangat berkaitan erat dengan pengertian-
pengertian dan aktivitas yang sangt kompleks, sehingga sulit di tentukan
batasannya.

Dalam pandangan young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi
yang abstrak dan sering tidak di sadari tentang hal-hal yang benar dan hal-
hal yang penting. Sedang Green memandang nilai sebagai kesadaran yang
secara relative berlangsung dengan diseratai emosi terhadap objek, ide dari
perseorangan.lo dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak
dalam diri manusia atau masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik,

benar dan hal-hal yang dianggap buruk misalnya nilai-nilai keagamaan,

" Willa Huki DA, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 146,
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maksudnya adalah konsep mengenai penghargaan yang di berikan oleh
masyarakat kepada beberapa masalah yang poko dalam berkehidupan
agama yang bersifat suci sehinggamenjadi pedoman bagi tingkah laku
keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. '

Nilai-nilai yang bersifat ideal, abstrak, dan tidak dapat disentih
oleh panca indra sedangkan yang ditangkapnya hanya barang dan tingkah
laku vang mengandung nilai- tersebut, nilai juga bukan masalah benar atau
salah, tetap soal di kehendaki atau tidak sehingga bersifat objektif.'? nilai
tidak mungkin di uji, dan ukurannya terletak pada diri yang menilai.
Konfigurasi nilai dapat berwujud kebenaran yakni nilai logika nilai yang
memberi kepuasaan rasa intelek, atau berwujud kegunan di peroleh dari
suatu barang. Hal ini karena barang tidak memiliki nilai kegunaan,
sehingga tidak bernilai yaitu nilai pragmatis (guna)."” karena nilai bersifat
ideal dan tersembunyi dlaam kalbu setiap insane, pelaksaan nilai tersebut
harus di sertai dengan niat. Kaena niatlah yang mendasari apakah aktivitas
yang di-lakukan baik buruk. Aktivitas yang menyalahi ide, dan gagasan
semula orangmaka keberkakuan nilai- bukan terletak pada realitas yang
ada tetapi terletak di balik realitas tersebut.

Istilah nilai dalam pendidikan agama Islam dlam hal ini penanaman
nilai-nilai keagamaan. la dpat di pahami sebagai suatu yang di setujui
dalam pendidikan Islam. Dlam pelaksanaan pendidikn agama Islam,

banyak materi yang dianggap mempunya nilai, baik formal mau pun nilai

" pusat Pembinaan, Bahasa Dekdikbud, Op cit, him, 615.
2 Sidi Gazalba, Sistemetika Filsafat, Buku IV, ( Jkarta: Bulan Bintang, 1981), HLM, 46.
B Ibid, him, 49.
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materiil.para ahli pendidikan pada umumnya menentukan bahwa yang

harus di nilai dalam sebuah poses itu meliputi :

Aspek Kognitif

Merupakan penguasaan pengetahuan yang menekankan pada
mengenal dan mengingat kembali bahan yang di ajarkan dan dapat di
pandang sebagi suatu dasar atau landasan untuk membangun yang
lebih kompleks dan abstrak.
Aspek Afektif

Aspek ini bersangkutan dengan sikap mental, perasaan dan
kesadaran siswa. Hasil belajar akan memperoleh melalu internalisasi
yaitu suatui proses kearah pertumbuhan batiniyah/rohani siswa.
Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik ini bersangkutan dengan keterampilan,
hasil belajar aspek ini merupakan tingkah laku nyata yang dpat di
amati."”

Adapun strategi pendidikan. terhadap -nilai- menurut darmiayati

zuhri ada dua macam :

a. Metode langsung

Metode ini di mulai dengan perilaku yang baik sebagai upaya

indoctrinasi

" Muhammad Zein, Metodelogi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1990), him, 186.
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b. Metode tidak langsung
Metode ini di mulai dengan menciptakan situasi yang
memungkinkan perilaku yang baik dpat di praktekkan. Keseluruhan
pengalaman di lembaga pendidikan dapat di manfaatkan untuk

pengembangan perilaku baik. "

2. Konsep Islam tentang penanaman Nilai Keagamaan

Sebagaimana yang telah di uraikan di atas bahwa penanaman nilai-
keagamaan adalah upaya menanamankan nilai keagamaan nilai keimanan,
ibadah dan akhlak yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab
dalam rangka membimbing anak menuju kehidupan beragama. Agama
mengandung nilai-nilai spiritual yang mendalam di mana terdapat iman
terhadap-Nya,terhadap ajaran-Nya juga terhadap makhluk-Nya. Hal ini
merupakan sumber kekuatan bagi kehidupan manusia dalam menjalankan
kehidupan agar tecapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Nilai keagamaan
memiliki fungsi esensi bagi pengembangan diri dan kepribadian kreatif.
Ini bearti bahwa nilai keagamaan dapat di jadikan sebagai pedoman dan
landasan perhbinaan dan kepribadian.

Menurut EB. Hurlock, nilai-nilai yang perlu ditanamkan pada anak
meliputi konsep tentang ketuhanan, ibadah dan nilai-nilai moral.'® sedang
sidi gazalba berpendapat bahwa nilai-nilai keagamaan itu menyangkut

nilai ketuhanan, kepercayaan, ibadah, ajaran, pandangan dan sikap hidup

5 A Mahcfud Fauzi, Permasalahan Pendidikan Akhlak dalam Kurikulum Fakultas

Dawah. Dalam Jurnal Dakwah 2/ Th [V/2001, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga. 2000), hlm, 186.

' Susilaningsi, Perkembangan Religiulitas Anak, Makalah disampaikan pada diskusi

ilmiah Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 1994), him 1.




13

serta amal yang terbagi dalam baik dan buruk.'” adapun yang di maksud
penulis di sini adalah bahwa nilai-nilai ajran Islam yang perlu di ajarkan
pada anak adalah nilai keimanan, ibadah dan akhlak. Dlam melaksanakan
pendidikan agama Islam melalui penanaman nilai keagamaan pada anak
yang menjadi dasar pokok adalah al-quran dan hadits.
Ada pun dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam di bagi
menjadi dua, yaitu :
a. Dasar Relegius
Yang menjadi dasar pelaksanaan dakwah melalui pendidikan
agama Islam dalam hal ini penanaman nilai-nilai keagamaan adalah

surat Lugman ayat 13-14 sebagai berikut :

PPN PP of o o

{13} s (..UQJ G u\ A J,wy G i Y S JB3f

or 4 - P A

;Ms u\ Wb A 2 G, o s o uLwys e
o P Ju"‘) 3 A 53

(14 5 Gy iy
“_Dan ingatlah. ketika. lugman, kepadanya, di waktu ia
memberikan pelajaran’ ‘kepadanya, “'hai anak-anakku”, janganlah
kamu mempersekutukan allah, sesungguhnya mempersekutukan allah
kezaliman yang besar. Dan ‘kami perintahkan mantisia uniuk berbuat
baik kepada dua orang iibu bapaknya;-ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapih dalam
dua tahun, bersyukurlah dalam dan kepada dua orang ibu bapakmu,

dan hanya kepadakulah tempat kembalimu. '8
Ayat di atas menjelaskan agar orang tua mengajarkan nak-

anaknya tentang keyakinan kepada allah dan jangan sampai

" Sidi gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976) hlm, 254,
'® Depag R1, Op cit, him, 346.
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menyekutukannya, karena sesungguhnya menyekutukan allah adalah
dosa yang sangat besar, melaksanakanlah perintah dan menjauhi
larangannya, juga di jelaskan pada ayat ini agar orang tua anak-anak
untk baik kepada orang tua yang telah melahirkan dan membesarkan
mereka.

Juga termuat didalam surat at-tahrim ayat 6 :

...... e rg{.mmx@\ |81 gale LIl

“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka.”

Ayat ini menjelaskan bahwa tiap;tiap orang mempunyai
kewajiban untuk menjaga diri dari siksa api neraka. Oleh karena itu, di
perlukan ilmu pengetahuan dan pelajaran agama guna mengetahui
hukum-hukum dan petunjuk Allah untuk menghindari diri dari
perbuatan yang terlarang. Dalam ayat ini di jelaskan pula tanggung
jawab kepala keluarga untuk menjaga diri dan anggota keluarganya
dengan mendidik ajaran agama baik dilakukan sendiri maupun dengan
sekolah?’

Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125
o S o (o s s ety w8y L) i £

sz

{125} Sy (B 5805 Wit 1 o oy 61 55 21

" Depag RI, Op cit, hlm 950.
* Ahmad Mustota Al-Maraghi, Op cit, him Y51.
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“serulah (manusia) kepada jalan tuhanmua dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

Ayat tersebut mengandung perintah agar menggunakan metode
yang terbaik dalam dakwah.Di dalam kitab al-maraghi (terjamah) di
jelaskan bahwa “Al-Hikmah” adalah perkataan yang kuat yang disertai
dengan dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan kesalah
fahaman. Sedangkan “mauidhah hasanah’ adalah dalil-dalil yang
bersifat dzanni yang dapt memberi kepahaman pada orang-orang
awam dan mujadalah adalah percakapan dan perdebatan untuk
memuaskan penentang-penentang.22 jadi  dalam  mengadakan
pendidikan agama Islam melalui penanaman nilai keagamaan, seorang
pembimbing/pendidikan harus menggunakan cara dan metode yang
terbaik.

b. Dasar Yuridis/hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam yang bersumber
dari perundang-perundangan secara langsung dapat di gunakan sebagai
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam di sekolah
mau pun lembaga-lembaga pendidikan. Adapun dari segi yuridis ada
tiga macam, yaitu :
1) Dasar Idiil

Merupakan dasar dari falsafah Negara yaitu pncasila

pertama (Ketuhanan Yang Maha Esa). Dengan ketuhanan yang

! Depag RI, Op cit, him, 421.
2 Ahmad Mustaofa Al- Maraghi, Op cit, him, 283.
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maha esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan tagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama,.23
2) Dasar struktural
Dalam bunyi pasal 29 ayat 1, “Negara berdasarkan atas
ketuhanan Yang Maha Esa”.* Mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama karena Negara telah
melindungidan menjamin umat beragama untuk mnunaikan
ajrannyanya masing-masing.
3) Dasar Operasional
Dasar operasional tentang pelaksanaan pendidikan agama
di Indonesia tercantum dalam tap MPR NO.II/MPR/1983 yang
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama di masukkan
kedalam kurikulum di  sekolah-sekolah mulai sd hingga
universitas.”’
3. Peranan orang tua dalam mendidik anak
Islam membebani orang tua. dalm pendidikan dengan tanggung
jawab yang bias dalm mengajar anak-anak menumbuhkan sikap terlibat
akanmengembangkan kebudayaan dan ilmu sera memusatkan otak mereka
untuk memahami konsep secara maksimal, pengetahuan secara kritis

kebijakan secara seimbang dan perpekstif yangmatang lagi sehat dengan

2 UUD 1945. P4. GBHN. (Tap MPR No.2/MPR/1993), hlm, 30.
' Ibid, hl, 37.
o Ketetapan MPK RI, tanggal | maret 1988.
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cara ini potensinya akan terbuka kecerdasan akan Nampak, akalnya akan
matang.”®

Orangt tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak harus
menjalankan peranan sebagai pendidik ini adalah mutlak dan merupakan
kewajiban orang tua atas anaknya, anak yang sedang berkembang harus
dididik oleh orang tuanya. Oleh karena itu dlam mendidik, orang tua harus
memahami hakekat perkembangan anaknya sehingga individu, sebagai
makhluk social dan makhluk ciptaan allah memiliki kecerdasan intelektual
dan spiritual dengan demikian orang tua di tuntut memberikan kasih
saying, rasa aman, ketentraman dan kedamaian yang sangat
mempengaruhi perkembangan fisik dan mental anak.

Ada pun tujuan di adakannya dakwah dan metode pendidikan
agama Islam dalam hal ini penanaman nilai-nilai keagamaan adalah
menanamkan tagwa kepada tuhan yang maha esa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran untuk membentuk manusia yang berkripadian
yangluhur sesuai dengan ajaran Islam.”’

Anak TK

Menurut - bahasa “anak” berarti| manusia kecil yang belum

dewasa.”®

Masa kanak-kanak adalah masa dalam rentang kehidupan manusia

dimana individu relative tidak berdaya dan bergantung pada orang lain.

% Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Mendidik Anak dalam Islam, (Semarang:

Wicaksono, 1980), hlm 77.

7 Abduliah Nasikh Ulwan, /hid (Semarang: Wicaksono, 1980), hlm, 76.
% Sri Sukesi Adiwinarta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: pekdikbud 1991),

him, 102.
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Zakiya darajat menjelaskan bahwa yang di katakana anak-anak adalah
mereka yang berada pada kisaran umur 5-12 tahun.”” dari pengertian yang
di uraikan di atas maka penulis menggaris bawahi bahwa yang di katakana
anak TK adalah yang berada pada kisaran umur 4-6 yang di sekolahkan di

Taman Kanak kanak.

G. Metode Penelitian

Ada pun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi
mengenai objek penelitian atau sering di sebut dengan key peson yang
berarti sumber informasi.’® Subyek penelitian dalam hal ini adalah orang
tua anak- anak TK Roudatul Athfal.

Obyek penelitian

Obyek penelitian yaitu penananman nilai-nillai keagamaan yang
naeliputi ; keimanan, ibadah dan akhlak anak TK Roudatul Athfal Catur
Tunggal Yogyakarta. Metode penelitian 1ni termasuk dalam penelitian
kwalitatif yang sempit penelitiannya sempit.’’ yaitu penanaman nilai
keagamaan pada anak TK, sedang mengingat biaya dan tenaga sehingga

penulis tidak mungkin menyelidiki scara keseluruhan. Oleh sebab itu di

fg Zakiah Darajat, //mu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him, 3.
%% Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), him, 72.
' Tatang M Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2000), him, 183.
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perlukan adanya sempel yang dapat mewakilinya. Pengambilan sempel
dalam penelitian ini secara representative dapat mewakili seluruh orang
tua anak didik yang ada di TK Roudatul Athfal.

Tentang penentuan tekhnik samplingnya, penullis menggunakan
teknik random sampling, yaitu pengambilan sempel secara random atau
tanpa pandang bulu dari unit-unit penelitian‘,32 Mengingat terbatasnya
biaya dan tenaga yang dimiliki oleh penulis, maka penulis mengambil
sampel sebanyak 40 orang tua anak didik di TK Roudatul Athfal.

Metode Penggumpulan Data
a. Interview (wawancara)

Metode ini digunakan untuk melakukan wawancara dengan
subyek penelitian. Dalam hal ini wawancara di lakukan dengan para
orang tua anak didik dan pihak-pihak terkait yang ada hubungannya.
Pengertian wawan cara itu sendiri adalah proses Tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih
bertatap 'muka mendengarkan 'secara langsung: informasi atau pun
keterangan-keterangan.”® ‘Wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara secara bebas dan terpimpin, yang di maksud adalah
kombinasi wawancara yang terpimpin. Pewawancara hanya
menggunakan poko-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya

proses wawancar harus pandai mengarahkan yang di wawancarai

32 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach I, (Yogyakarta: YP. Fakultas Psikologi UGM,

1983), him, 3.

him, 83.

* Cholid Nabuko Abu Ahmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),



20

apabila menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai
pengendali jangan sampai wawancara kehilangan arah.**
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
penomena yang di selidiki.”® Pencarian dan pengumpulan data dalam
menyusun skripsi, metode ini di lakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan langsung oleh penullis terhadap data yang
ada pada obyek penelitian dalam hal ini penulis tidak ambil bagian
dalam proses penanaman keagamaan tetapi menanyakan langsung
kegiatan para orang tua anak-anak TK Roudatul Athfal
c. Metode Dokumentasi
Mectode dokumentasi ini adalah yang penyelidikannya
ditujukan pada penjelasan apa yang telah lalu melaui sumber
dokumentasi. Dalam penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan
untuk memperoleh dan mencatat data secara langsung tentang letak
geogafis, keadaan pengasuh struktur organisasi, buku induk dan data
administrasi lainnya.
4. Metode Analisa Data
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan metode diskriftif kualitatif, dimana data-
data yang berkaitan dengn masalah penelitian dikumpulkan, diolah,

** Ibid, hlm, 85.
> Sutrisna Hadi, Metodelogi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm, 136.
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diinterprestasikan  dengan menggunakan kalimat sehingga dapat
menggunakan gambar objek penelitian, pada saat penelitian ini dilakukan
dengan kata lain data digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat.
Agar diperoleh generalisasi yang logis setelah pengumpulan data dan
memberikan interpretasi terhadap data tersebut, penulis menganalisanya
dengan menggunakan pola pikir induktif. Yaitu cara berpikir yang
berangkat dari fakta atau peristiwa yang bersifat khusus, kemudian dari
fakta atau peistiwa dalam khusus itu ditarik generakisasi yang bersifat

umum.36

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapay gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam
pembahasan skripsi ini maka penulis dapat mengemukan rangkaian skripsi
sebagai berikut :

Bab satu pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah
yang merupakan gambaran isi dari skipsi yang penulis susun, rumusan
masalah, tujuan da kegunaan penelitian, keragngka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan,

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum TK Raudatul Atfal,
letak geografis, sejarah, dan tujuan didirikannya TK. Tersebut yang terbagi

kedalam beberapa sub diantara sejarah berdirinya, tujuan berdirinya dan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( Edisi Revisi)
(Renika Cipta)him, 115,
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struktur berdirinya. Bab ini juga mendiskripsikan keadaan si anak sarana dan
prasarana.

Bab Ketiga, membahas tentang poses penanaman nilai-nilai keagaman
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anak mereka, tekhnik atau
metode bagaimana orang tua memberikan pengarahan dan bimbingan tentang
nila-nilai keagamaan yang meliputi, penanaman nilai keimanan, pnanaman
nilai ibadah, penenman ahlak terhadap anak-anak mereka. Factor pendukung
dan penghambat proses penanaman nila-nilai keagamaan yang dilakukan
orang tua serta upaya yang pemecahannya.

Sedangkan Bab Keempat, adalah penutup dan kesimpulan skripsi yang

penulis buat disertai dengan saran dan lampiran-lampiran.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap proses penanaman nilai-

o

e

nilai anak keagamaan anak pada orang tua yang menyekolahkan anaknya di TK.

Raudlatul Athfal Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta

dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penanaman akhlak pada anak yang bertujuan untuk memberikan dasar-dasar
sifat bagi anak dan menjadikan rasul sebagai suri tauladan dalam hidupnya.
Penanaman nilai keimanan, nilai ibadah, dan akhlak ini adalah untuk
meningkatkan agidah akhlak dan kecerdasan spiritual anak. Dan cara yang
digunakan orangtua dalam menanamkan nilai kimanan, nilai ibadah dan
akhlak tersebut adalah dengan nasehat, cerita dan keteladan para orang tua
anak yang dilakukan dalam kesehariannya.

2. Faktor yang berasal dari anak.

Anak malas belajar dan dengan banyak acara televisi yang memanjakan anak,
sehingga sianak malas untuk belajar atau terganggu kosentrasinya untuk
belajar, dan enggan mengikuti apa yang tclah diajarkan oleh orang tua dalam
kaitannya dengan penanaman nilai-nilai keagamaan, seperti salat berjamaah,

mengaji, dll.
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Faktor yang berasal dari orang tua.

Kesibukan orang tua dalam aktifitas kesehariannya seringkali lupa waktu
sehingga anak kurang mendapat kasih sayang dan mengakibatkan psikologi
anak menjadi terganggu. Kalau hal ini dibiarkan terus menerus dikhawatirkan
anak akan tumbuh menjadi anak yang liar karena kurangnya pengawasan dan
bimbingan dari orang tua dalam tingkah laku keseharian mereka.

Adapun berupa hambatan para orang tua yang melalui dalam proses
penanaman keagamaan pada anak-anak mercka adalah mentransfer bahasa
orang dewasa dengan anak-anak mereka agar mudah difahami, rendahnya
disiplin anak dalam belajar schingga para orang tua harus bekerja extra agar
sianak mau belajar, kalau mercka sedang rewal/nangis tidak mau
mendengarkan nasehat orang tuanya schingga para orang tua harus sabar dan
bersikap lembut menunggui sampai sianak timbul kesadarannya sendiri untuk
berhenti menangis atau bermain. Karena untuk memberikan pengajaran yang
terlalu disiplin dan keras kebanyakan orang tua merasa tidak tega terhadap

anak-anaknya apalagi sampai memukul anaknya.

B. Saran-saran
Meskipun secara umum penanaman nilai-nilai  keagamaan yang
dilaksanakan oleh orang tua anak TK. Raudlatul Athfal dibilang sudah baik,
namun masih terdapat hal-hal yang masih perlu untuk perhatikan demi untuk
lebih mengoktimalkan penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak mereka

anatara lain:
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Pihak Keluarga (orang tua)

Orang tua sebagai manusia yang pertama yang dikenal anak
mempunyai tanggung jawab besar terhadap pendidikan anak terutama
masalah agama karena anak lebih banyak mempunyai waktu dengan keluarga
dari pada sekolah. Oleh karena itu penanaman nilai-nilai keagamaan pada
anak baik keimanan, ibadah, maupun akhlak tidak sepenuhnya diserah pada
pihak sekolah.

Untuk mendukung keberhasilan proses penanaman nilai-nilai
keagamaan pada anak orang tua dan keluarga hendaklah dapat meningkat
peranan dalam menagsuh dan mengawasi baik perkembangan jasmani dan
rohani maupun pergaulannya agar terhindar dari pengaruh yang negatif.

Dalam hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan suasana lingkungan
keluarga yang relegius dan melanjutkan pendidikan anak kesekolah yang
benar-benar yang berkwalitas baik pendidikan umum maupun agama agar
nilai-nilai keagamaan yang telah ditanamkan dapat tumbuh subur
berkembang 'dan kuat dalam jiwanya sehingga bermanfaat bagi kehidupan di
masa mendatang.

Lingkungan Masyarakat

Masyarakat hendaklah menyadari sepenuhnya keadaan anak-anak
selain perlu memberikan dukungan secara moril denagn menciptakan suatu
lingkungan yang lebih regius dan menajuhkan dari kebiasaan-kebiasaan yang

tidak baik karena dapat dijadikan model yang dibanggakan.
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